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ABSTRAK

Generasi Milenial merupakan generasi Y generasi yang tumbuh dengan teknologi yang
sudah maju daripada generasi sebelumnya seperti meningkatnya penggunaan smartphone dan
internet pada generasi ini termasuk dalam penggunaan mobile banking. Penelitian ini dilakukan
untuk melinat faktor penentu costomer behaviour intention pada Generasi milenial dalam
menggunakan Mobile banking dengan menggunakan model UTAUT 2. Responden pada penelitian
ini merupakan generasi milenial ber umur 21-41 tahun sebanyak 100 orang. Hasil Penelitian
Perfomance ekspectancy, Effort Expectancy,Social influence,Facilitating Condition,Price value,
Hedonic Motivation, tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Behaviour Intention pada
generasi milenial. Sedangkan variabel habit memiliki pengaruh terhadap behaviour intention. Hal
ini menunjukan pada generasi milenial ini sudah banyak dan terbiasa menggunakan teknologi serta
paham akan teknologi seperti dalam menggunakan aplikasi mobile banking ini

Kata Kunci: Customer Behaviour Intention; Generasi Milenial; Mobile Banking

PENDAHULUAN

Dengan adanya teknologi baru yang menawarkan solusi yang efisien terhadap
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini juga terjadi pada perbankan
saat ini, industri perbankan berjalan melalui fase fundamental pergerakan dalam model layanan
yang ditawarkan. Tidak hanya peralatan canggih yang dimiliki, tetapi lebih dari itu. Perbankan
dihadapkan dengan semakin banyak kebutuhan pelanggan yang beragam dengan tuntutan
pelayanan yang harus lebih baik, Perilaku pelanggan saat ini sangat berbeda dengan pelanggan
lima atau sepulun tahun yang lalu, sekarang pelanggan semakin kritis terhadap layanan, harus
mendorong bank memiliki produk yang dapat menjawab kebutuhan pelanggan.
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Dunia perbankan salah satu contoh dari kemajuan teknologi informasi yaitu mobile
banking. Mobile banking memberikan layanan yang memungkin nasabah untuk dapat
mengakses informasi rekening, aktifitas perbankan, bahkan untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka melalui layar ponsel. Mobile banking menjadi sarana mobile terminals dimana
pengguna dapat melakukan transaksi keuangan seperti pengecekan saldo ,transfer dan
pembayaran dimana saja dan kapan saja. Mengungkapkan apa yang mereka sebut dengan
definisi terbaru dari mobile banking sebagai produk atau layanan yang ditawarkan oleh bank
(model yang dipimpin bank) atau lembaga keuangan mikro (model yang dipimpin oleh bank)
untuk melakukan transaksi keuangan dan non-keuangan menlalui perangkat mobile seperti ponsel,
smartphone, atau tablet. Layanan perbankan yang dapat diakses oleh nasabah melalui aplikasi
mobile banking meliputi informasi pengelolaan rekening, pembayaran tagihan dan transfer dana
dil.(Shaikh & Karjaluoto, 2015)

Mobile Banking di Indonesia bukanlah hal baru lagi karena telah menjadi bagian dari
inovasi, dari perbankan setelah Kontes Bisnis Global . Bank berusaha melayani nasabahnya
dengan menawarkan layanan perbankan berupa layanan mobile banking untuk transaksi atau
bisnis. Menggunakan jaringan seluler  untuk perdagangan (mobile commerce) dianggap sangat
aman. Satu orang menggunakannya. Oleh karena itu, mobile banking tampaknya lebih berhasil
berkembang di Indonesia.Keamanan dan kenyamanan bertransaksi merupakan salah satu
pendorong utama pertumbuhan mobile banking. Dalam hal mengidentifikasi pembayaran atau
memverifikasi  transaksi, mobile banking digunakan dengan sangat efektif. Bentuk paling
sederhana dari adalah , layanan mobile banking yang memungkinkan pengguna untuk menerima
informasi tentang saldo rekening mereka melalui SMS. Lebih dari jenis layanan perbankan
didukung oleh smartphone. Misalnya, transfer antara akun, dana, transaksi, saham, dan
pembelian tiket online.
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Sumber: Data portal

Gambar 1. Mobile Users in Indonesia
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Menurut infografis yang dilakukan oleh Hootsuite pada Januari 2020, jumlah penduduk
Indonesia adalah 272,1 juta dan ada 338,2 juta pengguna ponsel di Indonesia. Artinya penetrasi
telepon seluler di Indonesia melebihi jumlah penduduk Indonesia, artinya masyarakat Indonesia
dapat memiliki lebih dari satu telepon genggam. Dan 175,4 juta pengguna Internet di Indonesia
aktif menggunakan Internet. Artinya 64% dari total penduduk Indonesia sudah menggunakan
Internet. Data yang disajikan menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sudah mengandalkan
ponsel dan internet untuk aktivitas sehari-hari. Kebiasaan pribadi yang serupa di Indonesia
memberikan peluang bagi para wirausahawan di semua sektor usaha, termasuk sektor perbankan.
Peran cabang bank telah digantikan oleh layanan perbankan digital , di mana melakukan
penjualan, transaksi, (misalnya transfer, tunai, ponsel ditarik dan untuk input dan input aplikasi).

Sebuah studi tahun 2018 oleh PricewaterhouseCoopers (PwC) menemukan bahwa mobile
banking berbasis aplikasi berbasis smartphone adalah komponen kunci dari Digital Strategy,
Banking Sector, dan Indonesia . Menurut survei , 86% responden memilih aplikasi seluler
Perbankan didasarkan pada smartphone Kunci Digital Dari Strategi ke Strategi Digital. ATM juga
menjadikan 48% responden sebagai bagian penting dari Komponen Strategis Digital  ini
menunjukkan bahwa adalah mobile banking adalah Komponen Utama Strategi Jangka Panjang
mengarah pada fakta bahwa semua aktivitas keuangan dapat dialihkan ke tanpa uang tunai.
Namun, masyarakat Indonesia masih memiliki sedikit niat untuk menggunakan mobile banking.
Menurut survei Millennial Indonesia 2019, memiliki produk keuangan cashless di mobile
banking, yang hanya 6,7% dari produk keuangan non-tunai lainnya. Dan kartu debit datang
pertama di 64,2%, %. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia masih kurang percaya
diri dalam menggunakan  mobile banking dibandingkan dengan produk keuangan cashless
lainnya.

Survey yang dilakukan oleh Price waterhouse Coopers (PwC) pada tahun 2018 mencatat
bahwa mobile banking berdasarkan aplikasi yang berbasis smartphone merupakan komponen
utama dari strategi digital sektor perbankan di Indonesia. Menurut darisurvey tersebut 86%
responden memilih aplikasi mobile banking berbasis smartphone kunci dari strategi digital
sektor perbankan, internet banking mengikuti erat dengan 68% dari responden yang memilih
sebagai komponen strategi digital. Dan ATM mendapatkan 48% responden menjadi hal Kritis
komponen strategi digital. Ini menandakan bahwa mobile banking merupakan komponen
penting yang patut diperhitungkan dalam strategi jangka panjang untuk menjadikan segala
aktivitas keuangan beralih ke non tunai.

Di Indonesia, transaksi dengan pengguna mobile banking terus tumbuh. Pertumbuhan
terlihat dengan semakin banyaknya bank-bank di Indonesia yang beralih ke mobile banking
Menurut Otoritas Keuangan (OJK), jumlah nasabah yang menggunakan keuangan -elektronik
(SMS banking, phone banking, mobile banking, internet banking) meningkat 270% dari 13,6 juta
pada tahun 2012 menjadi 4.444 pada tahun 2016.
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Sementara itu, frekuensi transaksi pengguna e-banking meningkat 169% dari 150,8 juta di
tahun 2012 menjadi 45,4 juta di tahun 2016. Bank Indonesia (Bl) juga mencatat transaksi
pembayaran digital senilai Rs 4.179 triliun pada 2018. Angka ini naik empat Kali lipat dari nilai
transaksi 2017 sebesar Rp12.370 miliarl. Bahkan, di beberapa bank besar, mobile banking
memiliki keunggulan dibandingkan SMS banking, phone banking, dan internet banking.
Perusahaan ini memiliki 15,46 juta pengguna internet banking dan 24,21 juta pengguna mobile
banking.(Otoritas Jasa Keuangan)

METODOLOGI PENELITIAN

Objek penelitian ini merupakan mobile bangking. Mobile banking adalah salah satu inovasi
teknologi mobile terkini.kriteria responden untuk pengisian Kkuesioner pada penelitian adalah
individu yang telah memmiliki mobile banking dan generasi milenial yang lahir pada tahun 1980-
2001. Desain penelitian ini meggunakan desain Penelitian ini  menggunakan desain  penelitian
deskriptif Kkuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan menentukan hubungan antar
variabel. Mobile banking penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu tipe dari desain
penelitian konklusif. Metode penelitian yang digunakan yaitu cross-sectional study yang datanya
dikumpulkan dalam satu kali periode.

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer ini didapatkan melalui penyebaran kuesioner online yang dibagikan kepada responden
yang telah mempunyai akun mobile banking pada generasi milenial dengan menggunakan
google form. Data sekunder alam penelitian ini didapatkan dari hasil penelitian sebelumnya,
artikel, jurnal, buku, dan publikasi-publikasi yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini.

Berdasarkan penelitian UTAUT 2, untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
Behavior Intention, maka penelitian ini menggunakan variabel-variabel seperti Performance
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Price Value, Hedonic Motivation, dan Habit.
kerangka teoritis dari studi menggambarkan hubungan antara variabel independen dan dependen.
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Behavior Intention Terhadap
penggunaan mobile banking Variabel bebas yaitu Performance Expectancy, Effort Expectancy,
Social Influence, Facilitating Contidions, Price Value, Hedonic Motivation, dan Habit. Studi ini
menguji efek di antara variabel di mana di antaranya dijelaskan dalam model penelitian sebagai
hipotesis berdasarkan variabel dalam UTAUT2,mobile banking,yaitu Behaviour Intention
terhadap pengguna Mobile Banking Variabel bebas yaitu Performance Expectancy, Effort
Expectancy, Social Influence, Facilitating Contidions, Price Value, Hedonic Motivation, dan
Habit, dan Behavior Intention. Hipotesis pada model UTAUT2 yang dapat diasumsikan adalah
sebagai berikut:
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan indikator yang terdapat pada masing-masing variabel, berikut adalah 27
pertanyaan yang diajukan untuk indikator variabel dalam UTAUT2. aftar Pertanyaan dapat dilihat
di Tabel 1. Penelitian ini menggunakan skala likert yaitu jawaban sangat tidak setuju dengan
bobot 1, tidak setuju dengan bobot 2, cukup dengan bobot 3, setuju dengan bobot 4, dan
sangat setuju dengan bobot 5. Aplikasi yang di gunakan untuk mengolah data statistik adalah
SPPSS
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Tabel. 1 Daftar Pertanyaan

Variabel Label Pertanyaan
PEL Aplikasi mobile banking sanagat bermanfaat
dalam melakukan berbabgai transaksi perbankan
PE2 Aplikasi mobile banking meningkatkan efesiensi
Perfomance Expectancy kine_rja S aya - -
(PE) Aplikasi mobile bangking membantu
PE3 menyelesaikan masalah perbankan saya lebih
cepat
Aplikasi mobile banking meningkatkan
PE4 -
produktivitas saya
EE1 Aplikasi mobile banking mudah digunakan
EED Aplikasi mobile banking mudah untuk dipelajari
Effort expectancy (EE) dan dipahami
Aplikasi mobile banking Mudah bagi saya untuk
EE3 : : i
menguasai Mobile banking
sI1 Keluarga saya menganjurkan saya menggunakan
mobile banking
Teman saya menganjurkan saya menggunakan
SI2 T ) .
aplikasi mobile banking
. Saya menggunakan aplikasi mobile banking
Social Infiuence (SI) SI8 setelah melihat orang lain menggunakannya
S|4 Orang di lingkungan saya banyak menggunakan
aplikasi mobile banking
Pekerjaan saya menuntut saya menggunakan
SI5 . ) .
aplikasi mobile banking
Aplikasi mobile banking kompatibel dengan
FC1 smartphone dan internet yang saya gunakan saat
ini
—_— .. Saya bisa mendapatkan bantuan orang lain ketika
Facilitating Condition FC2 saya mendapat kesulitan dalam menggunakan
aplikasi mobile banking
Tersedianya intruksi tentang penggunaan mobile
FC3 i
banking
HM1 Saya merasa senang menggunakan Aplikasi
Mobile banking
Hedonic Motivation HM?2 Saya merasa menggunakan aplikasi mobile
(HM) banking memberikan kepuasan
HM3 Saya merasa menikmati saat menggunakan
Aplikasi mobile banking
Price Value (PV) PV Saya merasa kualitas layanan aplikasi mobile

banking sesuai dengan harga yang ditawarkan
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Aplikasi mobile banking memiliki penilaian yang

PV2 .
baik
Biaya yang dikeluarkan aplikasi mobile banking
PV3 :
termasuk terjangkau
Saya sudah terbiasa menggunakan aplikasi mobile
HB1 .
banking
. Saya merasa harus terus menggunakan Aplikasi
Habit (HB) HB2 mo%ile banking . P
Jika saya ingin bertransaksi, maka saya akan
HB3 . '
menggunakan mobile banking
Saya menggunakan aplikasi mobile banking
BI1 beberapa kali dalam seminggu
Behaviour Intention (BI) P - 99 —— -
BI2 Saya berniat menggunakan aplikasi mobile

banking dalm 1 bulan kedepan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Demografi Responden

Berikut hasil demografi responden yang dikumpulkan menggunakan Kuisioner google
form kemudian disebarkan kepada responden yang menggunakan aplikasi mobile banking
terutama pada generasi milenial sehingga diperoleh 100 Responden

Tabel 2. Demografis Responden

Demografis Responden %
Jenis Kelamin Laki Laki >4%
Perempuan 46%

21-25 84%

Usia 26-30 11%

31-35 3%

36-41 6%

Sumber: Data Diolah

Dilihat Pada Tabel 2, usia responden pada generasi milenial yang mengisi kuesioner ini
Laki — laki 54% sebanyak 54 orang dan perempuan 46% sebanyak 46 orang. Usia yang mengisi
kuesioner ini mayoritas 21-25 tahun sebesar 84% atau 84 orang. Sehingga bisa dikatakan usia
tersebut banyak yang sudah menggunakan aplikasi mobile banking.
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3. Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.220 .909 1.341 .183
Perfomance Expectancy -.086 .085 -.117 -1.015 313
Effort Expectancy -.056 .087 -.071 -.647 .519
Social Influence .062 .037 153 1.679 .097
Facilatating Condition .025 .091 .037 279 .781
Price Value .165 102 211 1.620 .109
Hedonic Motivation .070 .095 .098 129 .468
Habit .365 .064 .536 5.732 .000

Sumber: Data Diolah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diuraikan persamaan regresi berganda yaitu sebagai berikut:

Y =a+pB1X1+ B2X2+ B3X3+ B4X4+ B5X5+ B6X6+ B7X7+ B8X8+ e
Y =(1,220) - 0,086 — 0,056 + 0,062 + 0,025 + 0,165 + 0,070 + 0,365 + e
Dari persamaan regresi linear berganda diatas , dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai Konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 1,220. Tanda positif artinya menunjukkan
pengaruh yang searah antara variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua
variabel independen yang meliputi Perfomance Expectancy (X1), Effor Expectancy (X2),
Social influence (X3), Facilatating Condition (X4). Price Value (X5), Hedonic Motivation
(X6), Habit (X7). Maka nilai Behaviour Intention 1,220

2. Nilai Koefisien regresi untuk variabel Perfomance Expectancy (X1) yaitu sebesar -0,086.
Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif ( berlawanan arah) antara variabel Perfomance
Expectancy dan Behaviour Intention. Hal ini artinya jika variabel Perfomance Expectancy
mengalami  kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya variabel Behaviour Intention akan
mengalami penurunan sebesar 0,086. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap
konstan.

3. Nilai Koefisien regresi untuk variabel Effort Expectancy (X2) yaitu sebesar -0,056. Nilai
tersebut menunjukkan pengaruh negatif ( berlawanan arah) antara variabel Effort Expectancy
dan Behaviour Intention. Hal ini artinya jika variabel Effort Expectancy mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka sebaliknya variabel Behaviour Intention akan mengalami penurunan
sebesar 0,056. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap konstan.

4. Nilai Koefisien regresi untuk variabel Social Influence (X3) memiliki nilai positif sebesar
0,062. Hal ini menunjukkan jika Social Influence mengalami kenaikan 1%, maka Behaviour
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intention akan naik sebesar 0,062 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dianggap
konstan.Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen
dan variabel dependen

5. Nilai Koefisien regresi untuk variabel Facilitating condition (X4) memiliki nilai positif
sebesar 0,025. Hal ini menunjukkan jika Facilitating condition mengalami kenaikan 1%,
maka Behaviour intention akan naik sebesar 0,025 dengan asumsi bahwa variabel independen
lainnya dianggap konstan.Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara
variabel independen dan variabel dependen

6. Nilai Koefisien regresi untuk variabel Price value (X5) memiliki nilai positif sebesar 0,070.
Hal ini menunjukkan jika Price value mengalami kenaikan 1%, maka Behaviour intention
akan naik sebesar 0,070 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dianggap
konstan.Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen
dan variabel dependen

7. Nilai Koefisien regresi untuk variabel Hedonic Motivation (X6) memiliki nilai positif sebesar
0,070. Hal ini menunjukkan jika Hedonic Motivation mengalami kenaikan 1%, maka
Behaviour intention akan naik sebesar 0,070 dengan asumsi bahwa variabel independen
lainnya dianggap konstan.Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara
variabel independen dan variabel dependen

8. Nilai Koefisien regresi untuk variabel Habit (X7) memiliki nilai positif sebesar 0,365. Hal ini
menunjukkan jika Habit mengalami kenaikan 1%, maka Behaviour intention akan naik
sebesar 0,365 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dianggap konstan.Tanda
positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel
dependen

Uji Hipotesis Uji T

Tabel 3. Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.220 .909 1.341 .183
Perfomance -.086 .085 =117 -1.015 313
Expectancy
Effort Expectancy -.056 .087 -.071 -.647 519
Social Influence .062 .037 153 1.679 .097
Facilatating Condition .025 091 .037 279 781
Price Value .165 102 211 1.620 .109
Hedonic Motivation .070 .095 .098 729 468
Habit .365 .064 .536 5.732 .000

Sumber: Data Diolah
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e Hipotesis 1 : Sesuai dengan tabel yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai
signifikansi perfomance expectancy (x1) terhadap behaviour intention (y) adalah 0,313 >
0,05 dan nilai t hitung -1,0741 < nilai t tabel 1,986. sehingga disimpulkan bahwa H1 ditolak.
Artinya tidak terdapat pengarun perfomance expectancy terhadap behaviour intention.

e Hipotesis 2 : Sesuai dengan tabel vyaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai
signifikansi effort expectancy (x2) terhadap behaviour intention (y) adalah 0,519 > 0,05 dan
nilai t hitung - 0,647 < nilai t tabel 1,986 sehingga disimpulkan bahwa H2 ditolak. Artinya
tidak terdapat pengaruh effort expectancy terhadap behaviour intention.

e Hipotesis 3 : Sesuai dengan tabel yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai
signifikansi Social Influence  (x3) terhadap behaviour intention (y) adalah 0,97 > 0,05 dan
nilai t hitung 1,679 < nilai t tabel 1,986 sehingga disimpulkan bahwa H3 ditolak . Artinya
tidak terdapat pengaruh Social influence terhadap behaviour intention.

e Hipotesis 4 : Sesuai dengan tabel yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai
signifikansi Facilitating Condition (x4) terhadap behaviour intention (y) adalah 0,781 > 0,05
dan nilai t hitung 0,279 < nilai t tabel 1,986 sehingga disimpulkan bahwa H4 ditolak. Artinya
tidak terdapat pengaruh Facilitating condition terhadap behaviour intention.

e Hipotesis 5 : Sesuai dengan tabel yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai
signifikansi Price value (x5) terhadap behaviour intention (y) adalah 0,97 > 0,05 dan nilai t
hitung 1,620 < nilai t tabel 1,986 sehingga disimpulkan bahwa H5 ditolak . Artinya tidak
terdapat pengaruh Price value terhadap behaviour intention.

e Hipotesis 6 : Sesuai dengan tabel yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai
signifikansi Hedonic motivation (x6) terhadap behaviour intention (y) adalah 0,109 > 0,05
dan nilai t hitung 1,620 < nilai t tabel 1,986 sehingga disimpulkan bahwa H6 ditolak. Artinya
tidak terdapat pengaruh Hedonic motivation terhadap behaviour intention.

e Hipotesis 7 : Sesuai dengan tabel yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai
signifikansi Habit(x7) terhadap behaviour intention (y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
5,732 > nilai t tabel 1,986 sehingga disimpulkan bahwa H7 diterima . Artinya terdapat
pengaruh Habit terhadap behaviour intention

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Keterangan Status
Perfomance Expectancy —

H1 Behaviour Intention Ditolak
H2 Effort Expectancy — Ditolak
Behaviour Intention
Social Influence — Behaviour .
H3 Intention Ditolak
H4 Facilitating Condition — Ditolak

Behaviour Intention
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Hedonic Motivation —

H5 Behaviour Intention Ditolak
H6 Price Value - Behaviour Ditolak
Intention
H7 Habit — Behaviour Intention Dierima
Sumber: Data Diolah
Uji Simultan (Uji F)
Tabel 5. Uji F Simultan Y1
ANOVA?2
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 522.659 7 74.666  20.947 .000P
Residual 327.931 92 3.564
Total 850.590 99

Sumber: Data Diolah

Dari tabel diperoleh nilai F hitung sebesar 20,947 dengan nilai probabilitas (sig) = 0,000.
Nilai F hitung (20,947) > Ftabel (2,61) dan nilai sig. lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau
nilai 0,001<0,05 maka HO1 diterima, berarti secara bersama sama (simultan) Habit, Facilitating
Condition, Social Influence, Perfomance Expectancy, Effort Expectancy, Hedonic berpengaruh
signifikan terhadap Behaviour Intention

Tabel 5. Uji F Simultan Y2

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 166.992 7 23.856  32.391 .000P
Residual 67.758 92 736
Total 234.750 99

Sumber: Data Diolah

Dari tabel diperoleh nilai F hitung sebesar 32,391 dengan nilai probabilitas (sig) = 0,000.
Nilai F hitung (32,391) > Ftabel (2,61) dan nilai sig. lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau
nilai 0,001<0,05 maka HO1 diterima, berarti secara bersama sama (simultan) Habit, Facilitating
Condition, Social Influence, Perfomance Expectancy, Effort Expectancy, Hedonic berpengaruh
signifikan terhadap Use Behaviour
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Uji Koefisien Determinasi
Tabel 6. Uji Determinasi Y1

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .7842 .614 .585 1.888
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel Model Summary maka diperoleh
nilai adjusted R-Square sebesar 0,614 (61,4%). Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan
variabel independen (X) dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen (Y1) sebesar
61,4%, sedangkan sisanya sebesar 38,6% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen
dalam penelitian Berdasarkan uji diatas, di dapatkan nilai R square sebesar 1.000 yang artinya
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel (Y1) sebesar 100%.

Tabel 6. Uji Determinasi Y2

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 T732 .598 567 1.013
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel Model Summary maka diperoleh
nilai adjusted R-Square sebesar 0,598 (59,8%). Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan
variabel independen (X1) dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen (Y2) sebesar
59,8%, sedangkan sisanya sebesar 40,2% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen
dalam penelitian. Bedasarkan uji diatas, di dapatkan nilai R square sebesar 0.689 yang artinya
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar 68.9%

KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan penelitian ini untuk menguji hubungan variabel Performance Expectancy, Effort
Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition,Price Value, Hedonic Motivation, Habit
terhadapa Behaviour intention pada generasi milenial dalam menggunakan aplikasi mobile
banking. Hasil analisis menggunakan SPSS menunjukkan 6 hipotesis berpengaruh negatif dan 1
hipotesis berpengaruh positif . Penelitian ini untuk menguji hipotesis yang terdapat di dalam
mobile banking dapat di ambil kesimpulan sebagian berikut
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Perfomance Ekspektansi tidak memiliki pengaruh positif terhadap behaviour intention
Effort Expectancy tidak memiliki pengaruh positif terhadap behaviour intention
Social Influence tidak memiliki pengaruh positif terhadap behaviour intention
Facilitating Condition tidak memiliki pengaruh positif terhadap behaviour intention
Price Value tidak memiliki pengaruh positif terhadap behaviour intention

Hedonic Motivation tidak memiliki pengaruh positif erhadap behaviour intention
Habit memiliki pengaruh positif terhadap behaviour intention

No g~ E

Hasil Penelitian Perfomance ekspectancy, Effort Expectancy,Social influence,Facilitating
Condition,Price value, Hedonic Motivation, tidak memiliki pengarun yang signifikan terhadap
Behaviour Intention pada generasi milenial. Sedangkan variabel habit memiliki pengaruh terhadap
behaviour intention. Hal ini menunjukan pada generasi milenial ini sudah banyak dan terbiasa
menggunakan teknologi serta paham akan teknologi seperti dalam menggunakan aplikasi mobile
banking ini.
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